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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 


Pasal 2 


1. 


Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan 
tanpa mengurangi pembatasan menurut perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 
Pasal 72 


1. 


Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak untuk melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Kata Pengantar 


uku merupakan sarana informasi yang tersusun 

menjadi satu kesatuan terdiri atas beberapa bab 

dalam penyajiannya mengikuti sistematika. Buku 
menjadi sangat penting karena sebagai gudangnya ilmu 
sejak dahulu sampai sekarang. Kehadiran buku dalam pe- 
nulisan karya ilmiah sangat penting. Seorang profesional 
yang ahli dalam bidangnya kepenulisan bukunya harus 
berpikir secara akademik. 


Buku ini dilengkapi teknik promosi dan seminar ke- 
penulisan yang akan memberi gambaran secara jelas dan 
terperinci mulai dari teknik menggali ide, keterampilan 
menulis, standardisasi pencarian referensi, penawaran 
kerja sama dengan berbagai cara. Menjadi seorang penu- 
lis buku, kita juga mempunyai tugas penting yaitu mem- 
promosikannya. Seorang penulis buku karya ilmiah harus 
memenuhi kriteria kepenulisan karya ilmiah selalu informa- 
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tif, faktual, objektif dan sangat harus mempertimbangkan 
fakta-fakta dan mutu tulisannya harus mempunyai sumber 
data dan kepustakaan yang akurat. 


Dengan membaca buku ini semoga dapat memberikan 
inspirasi untuk menjadi penulis buku ilmiah. Saya sebagai 
Pemred Joglo Semar selalu bekerja sama dengan Litbang 
dalam mempromosikan buku-buku dari penulis agar ma- 
suk dalam buku baru yaitu rublik “Buka Buku Baru” yang 
merupakan ruang informasi mengenai buku-buku baru. 


Selamat membaca buku ini dan semoga bisa menjadi 
penulis. Dari penulis pemula menjadi penulis yang hebat 
dengan kerja keras dan pantang menyerah. Saya meng- 
ucapkan selamat dan apresiasi kepada penulis buku ini yang 
profesinya di bidang medis, namun mempunyai kegemaran 
menulis dan menulis pusi dan lagu. 


Surakarta, Desember 2013 


Anas Syahirul 
Pemred HU Joglo Semar 


viii 
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ABAD BAHASA 


ada awal abad ke-20, fokus perhatian para filsuf ter- 

hadap bahasa makin tak dapat dibendung. Di Pran- 

cis, umpamanya terdapat perubahan radikal terha- 
dap pandangan empirisme. Maka muncullah aliran struktural- 
isme yang ditokohi Ferdinand de Saussure (1857—1913). 
Sebagai peletak dasar filosofis strukturalis terhadap linguistik 
(ilmu bahasa), sarjana bahasa kelahiran Swiss ini mengkaji 
bahasa sebagai suatu struktur. Pada tahun 1916, ketika ca- 
tatan-catatan kuliahnya diterbitkan para mahasiswanya de- 
ngan judul Course de Linguistigue Generale (dasar-dasar 
Linguistik Umum) nama Saussure pun tersohor sebagai bapak 
linguistik modern. Di negara Paman Sam, metode struktural 
selain dikembangkan oleh Leonard Bloomfield (1887—1949) 


juga digunakan oleh dua antropolog kelas dunia, yakni Franz 
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Boaz (1858—1942) dan Edward Sapir (1384—1939) sementara 


itu di Rusia muncul nama strukturalis NS Trubetzky. 


Strukturalisme yang menekankan bahwa bahasa memi- 
liki unsur yang saling berhubungan, atau satu-satunya ob- 
jek linguistik yang sahih adalah sistem bahasa, memang 
berkembang pesat pada awal abad ke-20 ke seluruh dunia 
dan mengilhami para akademikus dalam pelbagai bidang 
ilmu (catatan: di Indonesia pendekatan ini bahkan hingga kini 
masih digunakan secara intensif untuk penulisan karya ilmiah 
di kampus-kampus—WW). Namun, strukturalisme kemu- 
dian perlahan-lahan redup dengan kelahiran Filsafat Analitik. 
Apalagi, ketika disadari bahwa strukturalisme mengandung 
sejumlah kelemahan pokok, misalnya mencerabut objeknya 
dari rangka sosial budaya dan sejarahnya atau tidak mengakui 


kemanusiaan suatu objek 


EKSISTENSI BAHASA 


Budaya menulis artikel jurnalistik, terutama di kalangan 
dosen, masih sangat rendah. Penyebabnya, mungkin, ho- 
norarium menulis tidak sebanding dengan honorarium 
mengajar. Persis ungkapan yang berbunyi sekali dayung dua- 
tiga pulau terlampaui, honor sehari mengajar di sana-sini 
memang lumayan tinggi. Syaratnya, tak perlu serius dalam 
mempersiapkan materi kuliah (karena, memang tak sempat). 
Selain itu, mesti memiliki energi ekstra (karena, harus naik- 


turun kendaraan umum, ngos-ngosan dan berpeluh akibat 
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Bahasa Menunjukkan Bangsa FX 


Kita tetap memiliki sebuah topik dengan pelbagai 
sudut pandang. Dengan kiat ini, budaya menulis artikel 
jurnalistik setidaknya akan tumbuh subur, baik di kalangan 
dosen maupun di kalangan profesi lainnya. Kesuburan 
menulis ini agaknya patut digarisbawahi, karena tak se- 
dikit masyarakat yang ingin tahu pemikiran, harapan, 
atau pengalaman seorang profesional secara langsung 
dari tangan pertama. Hal ini, sudah barang tentu dapat 
diketahui jika profesional itu menulis artikel jurnalistiknya 
sendiri di media masa cetak. 


Pengetahuan manusia dalam tataran subjek pada 
umumnya terjadi karena adanya komunikasi dengan ke- 
nyataan, ide, atau kesadaran. Pasalnya, manusia mene- 
rima pengaruh dari lingkungannya. la memahaminya, 
mengungkapkannya, dan sebaliknya ia juga memberikan 
makna. Dengan demikian, pengetahuan manusia bersifat 
dialogal. Dalam kaitan dengan pengetahuan yang sesuai 
hakikatnya, di dalam diri manusia dapat dibedakan se- 
kurang-kurangnya tiga rangkap pengetahuan, yang tingkat, 
kualitas, dan kemampuannya berbeda-beda. Pengetahuan 
itu adalah pengetahuan indrawi, pengetahuan naluri, dan 
pengetahuan rasional. Sekalipun ketiga rangkap ini berbe- 
da-beda, namun sejatinya tetaplah merupakan kesatuan. 


Pengetahuan indrawi dimiliki manusia melalui ke- 
mampuan indranya. Pengetahuan ini bersifat parsial, ka- 
rena ada perbedaan antara indra satu dan lainnya dalam 
hal menangkap suatu objek. 
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Pengetahuan ini tampak mencuat dalam persepsi yang 
diiringi oleh emosi spontan, seperti ketakutan, kemarahan, 
kegembiraan, atau kesedihan. Persepsi ini kemudian me- 
munculkan segi-segi praktis, misalnya, keinginan untuk 
melarikan diri atau dorongan keras hendak memukul orang 
yang mengancam. 


Sementara itu, pengetahuan rasional adalah penge- 
tahuan yang dikategorikan kelas tinggi, karena hanya dimi- 
liki manusia. Pengetahuan ini dicirikan oleh kesadaran ma- 
nusia pada sebab-musabab suatu keputusan. Ia tak terba- 
tas pada kepekaan indra tertentu dan tidak berpangkal 
hanya pada persepsi. 
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Perkembangan Buku 
di Era Globalisasi 


entuk fisikal buku seperti yang kita kenal sekarang, 
berasal dari kira-kira 1.000 tahun yang lampau, na- 
mun sebagai benda komoditi yang efektif baru diakui 
semenjak ditemukannya mesin cetak pada abad kelima be- 


las. 


Pada mulanya, penerbitan adalah pencetakan, yaitu 
sebagai kegiatan pembuatan (manufacturing), dan belum 
berfungsi sebagai penyebarluasan informasi. Pada abad 
kesembilan belas, penerbit berfungsi seperti fungsinya 
yang sekarang, yakni sebagai promotor dari kata-kata ter- 
cetak. 


Menerbitkan merupakan rangkaian kegiatan, di mana 
tiap mata rantainya secara tersendiri tidak dapat disebut 
sebagai kegiatan menerbitkan. Proses menerbitkan dapat 
dikatakan lengkap, bila sesuatu naskah karangan sudah di- 
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transformasikan menjadi bentuk buku dan kemudian di- 
distribusikan ke pasar yang memang menjadi tujuannya— 
agar target pembaca atau pembeli dapat menjangkaunya. 


Menerbitkan buku adalah proses terpadu dari se- 
mua kegiatan tersebut di atas, baik yang melakukannya 
itu adalah perorangan ataupun beberapa orang secara 
bersamaan. Menerbitkan buku adalah seluruh prosedur 
intelektual dan niaga dalam pemilihan, penyaringan, dan 
penataan pembuatan buku, untuk kemudian dipromosikan 
kepada tujuan yang akhir yakni calon pembeli atau pem- 
baca. 


Lima komponen utama di dalam industri buku yang 
meliputi pengarang, penerbit, pencetak, pedagang buku, 
dan perpustakaan. 


DEFINISI BUKU 


Kata buku atau dalam bahasa Inggris book. Buku diperkirakan 
lahirpada 2400-an sebelum Masehi di Mesir setelah ditemukan 
papyrus—sejenis kertas yang terbuat dari bahan-bahan rum- 
put yang berasal dari sekitar Sungai Nil. Yang dihaluskan dan 
difungsikan sebagai alat tulis. Pada saat itu, papyrus tidak 
dijilid seperti buku-buku saat ini tetapi digulung. 


Sedangkan UNESCO mendefinisikan buku sebagai terbit- 
an non-berkala yang berupa cetakan minimal 49 halaman tidak 


termasuk sampul dan dipublikasikan. Buku diketahui sebagai 
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kumpulan kertas atau bahan lain yang dijilid menjadi satu 


pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan, atau gambar. 


Buku berasal dari kata biblio, bibliotec, dan bibliotecha 
yang berarti pustaka buku: 


e  Biblia (Yunani) 

e Biblioteek (Jerman) 

e Bibliothegue (Prancis) 

» Bibliotheca (Spanyol/Portugis) 


Dalam konteks pendidikan ditemukan istilah buku ajar 
atau buku pelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 11 tahun 2005, buku pelajaran adalah buku 
acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat ma- 
teri pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan 
dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun 


berdasarkan standar pendidikan nasional. 


Dari sisi fungsionalnya, buku didefinisikan sebagai suatu 
kumpulan bentuk komunikasi grafis yang isinya dibagi-bagi 
dalam beberapa unit dengan tujuan agar tampil sistematik 


dan menjaga isinya tetap terpelihara dalam waktu lama. 


Buku di berbagai tulisan sering disebutkan sebagai “in- 
formasi tercetak di atas kertas yang dijilid menjadi satu ke- 


satuan”. 
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FUNGSI BUKU 


Ada 3 jenis fungsi buku yaitu: 
1. Sebagai Informasi (Information) 


Buku merupakan hasil pemikiran penulis berangkat dari 
fakta yang diketahuinya. Kemudian fakta ini dikemas da- 
lam bahasa yang sekomunikatif mungkin yang dapat 
diterima oleh pembaca. Buku menjadi alat penyampai 
informasi dari sesuatu yang sebelumnya belum atau su- 
dah diketahui oleh pembaca. 


2. Sebagai Karya (Creation) 


Merupakan hasil ciptaan atau karya dari seseorang atau 
lembaga. Dengan karya penulisan seorang penulis meng- 
ungkapkan segala ide atau gagasannya. Bentuk fisik ini- 
lah yang kemudian dikelola dan dipelihara oleh perpus- 
takaan yang kemudian disajikan kembali kepada para 


pemustakanya. 
3. Sebagai Pengetahuan (Knowledge) 


Buku merupakan karya yang ditulis berdasarkan kekuatan 
intelektual penulis yang mampu mengolaborasikan ber- 
bagai informasi dengan fakta yang dimilikinya sehingga 
mampu memengaruhi daya intelektual bagi orang yang 


membacanya. 


Buku merupakan jendela dunia, sumber informasi yang 
berisi ilmu pengetahuan untuk dibaca dan dimanfaatkan 


Pengetian buku menurut Soetminah (1992, 23) “wadah 
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informasi berupa lembaran kertas yang dicetak, dilipat dan 


diikat menjadi satu pada punggungnya serta diberi sampul.” 
Berbagai koleksi buku di perpustakaan: 


a. Buku bacaan, menurut isinya yaitu buku fiksi, fiksi 


ilmiah, nonfiksi. 


- Buku fiksi adalah buku ditulis berdasarkan ima- 
jinasi pengarang dalam bentuk cerita dan dapat 


memberi hiburan. 
- Buku nonfiksi tentang ilmu pengetahuan. 


- Buku fiksi ilmiah ditulis berdasarkan khayalan, 
rekaan dalam bentuk cerita yang dapat meme- 
ngaruhi pengembangan daya pikir ilmiah pem- 


baca. 


b. Buku ilmiah adalah buku yang dihasilkan dari studi 
maupun kegiatan ilmiah yang disajikan dalam ber- 
bagai bentuk yang dapat memengaruhi pemikiran 
(daya intelektual) pembacanya. Contohnya laporan 


penelitian, jurnal, dan buku teks. 


BUKU SEBAGAI SARANA KOMUNIKASI 


Secara fungsional buku adalah wadah sarana komunikasi ter- 
cetak, tersusun di dalam satu atau lebih dari satu bab dan 
penyajiannya mengikuti suatu sistematika yang wajar. Buku 
dikatakan sebagai alat penyampaian informasi, sebagai sum- 


ber dan tempat penyimpanan informasi sejak dahulu sampai 
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sekarang. Dikatakan juga sebagai sarana penyampaian in- 
formasi yang paling tekun, paling efisien, paling murah. Buku 
juga dianggap sebagai sarana pendidikan. Namun, kegunaan 
dan tujuan akhir dari pembuatan buku tidak semata-ma- 
ta untuk dikarang saja, tidak pula untuk diproduksi dan di- 
sebarluaskan saja, melainkan terutama untuk dibaca. Buku 
yang akhirnya tidak dibaca orang, merupakan kemubaziran 


saja. 


TUJUAN PENULISAN BUKU 


Menurut D'angelo (1980: 25) tujuan penulisan buku antara 


lain: 


a). Informational Purpose (tujuan informasi, tujuan pe- 


nerangan) 


Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau ke- 


terangan/penerangan kepada para pembaca. 
b). Persuasive Purpose (tujuan persuasif) 


Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca 


akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 
c). Self-expressive Purpose (tujuan pernyataan diri) 


Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau me- 
nyatakan diri sang pengarang kepada para pem- 


baca. 
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d). Assignment Purpose (tujuan penugasan) 


Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai 
tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena 
ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya 
para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku, 
sekretaris yang ditugaskan membuat laporan, no- 


tulen rapat). 
e). Creative Purpose (tujuan kreatif) 


Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernya- 
taan diri. Akan tetapi, “keinginan kreatif” di sini me- 
lebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai norma artistik atau seni yang 
ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai 
nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 

f). Altruistic Purpose (tujuan altruistik) 


Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pem- 
baca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin 
menolong para pembaca memahami, menghargai 
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup 
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan 
dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan menulis 
secara tepat guna kalau dia percaya baik sadar 
maupun tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat 
karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan 


altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan. 
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g). Problem-solving Purpose (tujuan pemecahan masa- 
lah) 


Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin meme- 
cahkan masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin 
menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi serta 
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan- 
gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan di- 


terima oleh para pembaca. 


Walaupun dengan membaca berbagai macam teori ten- 
tang kepenulisan tidak akan ada artinya kalau tidak mem- 


praktikan menulis dan terus menulis. 
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Pemikiran Seorang 
Penulis Buku 


DEFINISI PENULIS 


erupakan unsur pencipta dari apa yang akan di- 

komunikasikan. Tanpa adanya pengarang, pener- 

bit tidak akan mempunyai kegiatan apa pun 
juga. 

Jenis pengelompokan dalam dunia pengarang sudah 
tentu disesuaikan dengan jenis karangan yang dibuat, te- 
tapi ada pula cara pengelompokan lain yang lebih lazim 
digunakan orang. Pembedaan yang paling mudah ialah antara 


pengarang profesional dan pengarang nonprofesional. 


a. Pengarang Profesional: menganggap pekerjaan 
menulis sebagai sumber utama untuk hidupnya, 
atau setidaknya sumber penghasilannya untuk 
sebagian terbesar dihasilkan dari penulisannya, 
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sedangkan jenis karya tulisnya dapat bersifat khu- 
sus ataupun umum. Ini berarti, bahwa seorang 
pengarang profesional dapat saja menulis me- 
ngenai suatu subjek tertentu, dan pada kesempat- 
an lain menulis sebuah novel, buku nonfiksi, buku 
petunjuk turis, buku sejarah, buku biografi. Ia pun 
biasanya bersedia untuk menulis brosur tentang 
riwayat sesuatu perusahaan atau brosur berisikan 
iklan. Pendek kata hampir semua bidang yang 
dianggapnya mampu untuk ditulis serta dapat 
dianggap pula sebagai sumber keuangan yang cu- 
kup bisa diandalkan, seperti misalnya cerita untuk 
film, untuk televisi dan lain sebagainya. 


b. Pengarang Nonprofesional: 


Merupakan pengarang/freelance, atau seorang 
guru yang menulis buku pelajaran, atau seorang 
yang memiliki sesuatu hobi, kemudian membuat 
karangan berseri tentang hobinya itu. Dapat juga 
dimasukkan ke dalam golongan pengarang non- 
profesional, mereka yang sesungguhnya tidak ber- 
profesi sebagai pengarang, seperti misalnya tokoh 
juara olahraga yang meminjamkan namanya untuk 


diautobiografikan. 


Dorongan untuk berkomunikasi serta kegebyaran 
pandangan terhadap pengarang lebih penting daripada 
besarnya imbalan jasanya. Daya tarik yang menentukan 
bagi kelompok pengarang untuk menulis sesuatu adalah 
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situasi dan kondisi, di mana pengarang dapat melakukan 
profesi kreatifnya dengan bebas dan mantap, dan di mana 
terdapat cukup banyak permintaan akan buku karena 
masyarakat memerlukan buku untuk dibaca. 


Penciptaan situasi dan kondisi yang demikian itu ti- 
dak dapat diandalkan dari satu pihak saja. Baik yang ber- 
wajib, maupun pengarang sendiri, penerbit, orang tua dan 
masyarakat mempunyai peran yang menentukan akan 
keberhasilan penciptaan kondisi yang demikian itu. 


Marilah kita amati proses penulisan karangan seba- 
gaimana biasanya dan seyogianya dilakukan oleh penga- 
rang, misalnya penulisan sebuah karya nonfiksi. 


Pada mulanya seseorang yang ingin untuk mengarang 
sesuatu, pasti sudah mempunyai sebuah ide ataupun 
sebuah gagasan yang ingin disampaikan kepada orang 
banyak, maka yang pasti harus dilakukan dengan cara dan 
sistematika tertentu. Karena yang dituju adalah orang ba- 
nyak. Maka yang pasti harus dilakukan ialah mengganda- 
kan karangannya untuk kemudian disebarluaskan. Akan 
tetapi, sebelum kegiatan penggandaan dan penyebarluas- 
an ini dapat dilaksanakan, masih banyak masalah yang 
terlebih dahulu harus diselesaikan oleh pengarang. Pada 
penulisan buku nonfiksi misalnya, ide atau gagasan yang 
sudah ditemukan oleh pengarang sendiri haruslah diada- 
kan penilaian bobot dari idenya itu. Langkah berikutnya 
ialah mengadakan riset mengenai bidang-bidang yang ba- 
kal menjadi isi dari karangan yang akan ditulisnya. 
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Riset yang perlu dilakukan oleh seorang pengarang 
yaitu: library research. Selanjutnya harus diadakan pe- 
nataan materi karangan, disusul dengan perevisian per- 
tama dan kedua, untuk kemudian diakhiri dengan tahap 
penyelesaian penyusunan naskah. Langkah-langkah 
ini sesungguhnya haruslah dilakukan oleh pengarang 
yang akan dan sedang mangarang buku nonfiksi agar 
terjamin kelancaran penyampaian buah pikirannya. 
Faktor dan persyaratan demi kelancaran penyampaian 
ini merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh 
pengarang seoptimal mungkin. Sebab akhirnya sesuatu 
karangan yang ternyata tidak enak untuk dibaca dan tidak 
pula dapat terbaca (readable and legible), hanya akan 
menghambat proses penyampaian gagasan pengarang 
kepada orang banyak. Tentang karangan yang dapat dan 
enak untuk dibaca. 


Kegiatan tulis-menulis ini memerlukan daya tahan spi- 
ritual dan kebiasaan berlatih. Menulis bukan saja sekadar 
menata huruf sehingga menjadi kalimat yang saling ber- 
hubungan. Lebih dari itu, menulis memerlukan suatu kema- 
tangan berpikir, kesiapan mental dan tindakan nyata. Betapa 
tidak, suatu karya tulis tidak akan pernah ada jika tidak ada 
orang yang menulisnya (penulis). Penulis pun tidak akan 
ada jika dalam dirinya tidak ada ide atau gagasan yang akan 


disampaikan. 


Dunia kepenulisan memang lebih kompleks. Sekadar 


menulis ala kadarnya mungkin gampang. Namun, membuat 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


